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ANALISIS PERENCANAAN DAN PERANCANGAN 

 

BAB 6 Analisis Perencanaan dan Perancangan 

6.1 Konsep Perencanaan 

Konsep perencanaan fasilitas Biophilic Waste to Energy di Kecamatan 

Piyungan meliputi konsep pelaku dan kegiatan, besaran ruang, hubungan antar 

ruang dan organisasi ruang. 

 Perencanaan Pelaku dan Kegiatan 

Berdasarkan analisis pelaku dan kegiatan, didapatkan konsep pelaku 

dan kegiatan yang dapat dijelaskan sebagai berikut: 

 Jenis pelaku berdasarkan keutamaan kegiatan pada fasilitas waste to energy 

dapat dikelompokkan sebagai berikut: 

1. Utama 

Pelaku utama merupakan pelaku tetap yang melakukan kegiatan 

utama pada fasilitas waste to energy, yaitu kegiatan operasional 

industri dan kantor. Pelaku utama terdiri dari pekerja industri dan 

pekerja kantor. 

2. Pendukung 

Pelaku pendukung merupakan pelaku tetap yang melakukan kegiatan 

untuk mendukung kegitan utama. Pelaku pendukung pada fasilitas 

Biophilic Waste to Energy adalah pekerja servis dan pekerja 

maintenance. 

3. Pelengkap 

Pelaku pelengkap yaitu pelaku yang melakukan kegiatan bersifat 

sementara (temporer) untuk melengkapi dan menambah fungsi 

fasilitas Biophilic Waste to Energy. Pelaku pelengkap pada fasilitas 

ini adalah pengunjung. 
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 Jenis pelaku berdasarkan jenis aktivitas yang dilakukan di fasilitas insinerasi, 

antara lain: 

1. Pekerja industri 

Pekerja industri merupakan kelompok pekerja yang terlibat dalam 

proses pengolahan pada fasilitas waste to energy, mulai dari proses 

penerimaan limbah hingga pengelolaan residu. 

Pelaku pada kelompok pekerja industri meliputi: 

1) Driver dan co-driver truk limbah 

2) Petugas registrasi limbah 

3) Petugas jaga penerimaan limbah 

4) Operator crane 

5) Operator mesin dan alat berat 

6) Pekerja umum 

7) Petugas pemeliharaan mesin 

8) Petugas gudang residu 

9) Pengawas 

2. Pekerja kantor 

Pekerja kantor menangani permasalahan administrasif fasilitas waste 

to energy. Pekerja kantor terdiri dari: 

1) Direksi 

 a) Sub.bagian eksternal 

 b) Sub. bagian internal-kantor 

 c) Sub. bagian internal-industri 

2) Sekretaris 

3) Staf keuangan 

4) Staf kepegawaian 

5) Customer service 

6) Pemandu pengunjung 

7) Staf hubungan masyarakat 

8) Staf pemeliharaan bangunan 
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3. Servis dan maintenance 

Pekerja servis dan maintenance merupakan pekerja pendukung 

kegiatan utama yang terdiri dari: 

1) Petugas kebersihan 

2) Petugas keamanan 

3) Cart-driver 

4) Petugas cuci kendaraan 

5) Staf mechanical-electrical (ME) dan utilitas bangunan 

4. Pengunjung 

Pengunjung merupakan pelaku pelengkap. Pengunjung berasal dari 

berbagai kelompok usia. 

 Jenis pelaku pada fasilitas Biophilic Waste to Energy diwadahi dalam 

departemen ruang yang dikelompokkan menjadi 4 sebagai berikut: 

1. Waste to Energy (utama) 

2. Office (utama) 

3. Service and maintenance (pendukung) 

4. Visitor centre (pelengkap) 

Setiap departemen ruang menampung kegiatan beberapa kelompok pelaku 

yang dapat dijelaskan hubungannya sebagai berikut: 

Tabel 6.1 Hubungan Departemen dan Pelaku Kegiatan 

Nama Zona 
Industri Kantor S&M Pengunjung 

A V A V A V A V 

Waste to Energy         
Office         
Service and maintenance         
Visitor centre         

Sumber: Analisis Penulis, 2018 

Keterangan: 

A : Dapat diakses secara fisik 
V : Dapat diakses secara visual 

S&M: Service dan maintenance 
 Seluruh ruang dapat diakses pelaku secara fisik 
 Sebagian ruang dapat diakses pelaku secara visual 
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 Perencanaan Kapasitas 

Kapasitas Fasilitas Biophilic Waste to Energy di Kecamatan Piyungan 

dirancang sesuai dengan peraturan pembangunan daerah (RDTR) Kecamatan 

Piyungan. Peraturan tersebut dijadikan acuan untuk mengakomodasi 

kebutuhan ruang sesuai dengan standar yang dibutuhkan. 

 Peraturan Pembangunan 

Berdasarkan Laporan Akhir Penyusunan RDTK dan PZ Kecamatan 

Piyungan, area perancangan (TPST Piyungan) merupakan zona peruntukan 

khusus dengan kode KH-2B. 

 

Gambar 6.1 Peta rencana pola ruang-4 Kecamatan Piyungan 

Sumber: BAPPEDA Bantul, 2017 

Zona KH-2B diperuntukkan sebagai Tempat Pembuangan Akhir 

(TPA), Tempat Pembuangan Sampah Terpadu (TPST) dan Lokasi Daur 

Ulang Sampah (LDUS). Berdasarkan Matriks kegiatan ITBX (terlampir), 

kegiatan yang diperbolehkan pada zona KH-2B yaitu: tempat parkir, trotoar, 

TPS, daur ulang sampah/limbah, penimbunan barang bekas dan menara 

telekomunikasi (BTS). 

Dari keseluruhan lahan TPST Piyungan yang memiliki luas sebesar 

125.000 m2, tapak terpilih memiliki luas sebesar 50.850 m2. Berikut 
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merupakan perhitungan area perancangan dengan ketentuan pembangunan 

tersebut: 

a) KDB : 30% × 50.850 m2  = 15.255 m2 

b) KLB : (k × KDB)    

 1 lantai : 0,6 × 15.255 m2 = 9.135 m2 

 2 lantai : 1,2 × 15.255 m2 = 18.270 m2 

c) KDH : 70% × 50.850 m2 = 35.595 m2 

Pada aspek tata bangunan, area perancangan KH-2B harus mematuhi 

acuan berikut: 

1) Garis Sempadan Bangunan (GSB) 

 ▪ Untuk kelas jalan lokal primer, GSB minimal 10 m 

 ▪ Untuk kelas jalan lokal sekunder, GSB minimal 4 m 

2) Ketinggian bangunan 

 ▪ Ketinggian bangunan maksimum 10 m (setara dengan 2 lantai) 

 ▪ Bangunan yang memiliki luas mezanin lebih dari 50% dari luas 

lantai dasar dianggap sebagai 1 lantai penuh 

3) Jarak bebas antar bangunan 

 ▪ Untuk ketinggian bangunan kurang dari 8 m, jarak samping dan 

jarak belakang bangunan minimal 1,5 m. 

 ▪ Untuk ketinggian bangunan antara 8-10 m, jarak samping dan 

jarak belakang bangunan minimal 2 m. 

 

  



 

 

194 
 

6.2 Konsep Perancangan 

Konsep perancangan dibagi dalam tiga lingkup besar, yaitu: tata letak massa, 

lansekap, interior dan eksterior. Acuan ketiga lingkup besar tersebut adalah konsep 

biophilic sebagai pendekatan desain untuk menyelesaikan latar permasalahan 

proyek, yaitu mengenai kesehatan pekerja dan dampak fasilitas Biophilic Waste to 

Energy terhadap lingkungan. 

Terdapat 14 pola biophilic yang beberapa diantaranya diterapkan pada 

bangunan perancangan, yaitu sebagai berikut: 

Tabel 6.2 Pola dan Elemen Biophilic 

Pola Elemen 

Alam di dalam ruang 1) Koneksi visual dengan alam 

2) Koneksi non-visual dengan alam 

3) Rangsangan sensoris tidak berirama 

4) Variabel termal dan aliran udara 

5) Kehadiran elemen air 

6) Pencahayaan dinamis dan baur 

7) Hubungan dengan sistem alam 

Analogi Alam 8) Bentuk dan pola biomorfik 

9) Keterkaitan material dengan alam 

10) Kompleksitas dan susunan 

Sifat Ruang 11) Prospek 

12) Area pengungsian 

13) Mistis 

14) Berisiko 

Sumber: Terrapin Bright Green, 2014 
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 Tata Letak Massa 

Konsep tata letak massa fasilitas Biophilic Waste to Energy dirancang berdasarkan pertimbangan kegiatan pelaku dan 

pertimbangan terhadap kebisingan. Massa yang bersifat lebih publik diletakkan di bagian awal site, sementara massa yang bersifat 

privat berada di area belakang. 

 

Gambar 6.2 Tata letak massa fasilitas Biophilic Waste to Energy 

Sumber: Analisis Penulis, 2018
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Konsep perancangan dibagi dalam tiga lingkup besar, yaitu: tata letak massa, 

lansekap, interior dan eksterior. Acuan ketiga lingkup besar tersebut adalah konsep 

biophilic sebagai pendekatan desain untuk menyelesaikan latar permasalahan 

proyek, yaitu mengenai kesehatan pekerja dan dampak fasilitas Biophilic Waste to 

Energy terhadap lingkungan. 

Dalam tata letak massa, terdapat 3 pembagian sirkulasi keluar-masuk, yaitu: 

kendaraan pribadi dan pengunjung (sepeda, motor, mobil dan bus), truk dan cart. 

 Tata Interior 

Perancangan struktur dan utilitas penting untuk menjaga stabilitas dan 

performa bangunan. Berikut ini adalah elemen-elemen struktur dan utilitas 

yang diterapkan pada fasilitas Biophilic Waste to Energy: 

 Departemen Waste to Energy  

 

Gambar 6.3 Tata letak interior departemen waste to energy 

Sumber: Analisis Penulis, 2018 

Perancangan interior departemen waste to energy didasari urutan 

proses pengolahan limbah menjadi energi. Organisasi ruang yang diterapkan 
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adalah organisasi linier. Organisasi linier memiliki sifat memanjang, 

mengekspresikan suatu arah atau pergerakan. Dalam konteks ini organisasi 

linier menegaskan urutan proses pengolahan limbah menjadi energi. 

 

Gambar 6.4 Urutan proses pengolahan limbah menjadi energi 
Sumber: Analisis Penulis, 2017 

Sebagai fungsi pelengkap dengan pengunjung sebagai pelaku 

kegiatan tersebut, proyek fasilitas Biophilic Waste to Energy menghadirkan 

visitor lane yang memungkinkan pengunjung mendapatkan akses visual 

untuk melihat proses pengolahan limbah menjadi energi secara urut. 

Dari tampilan interior, departemen waste to energy mengekspos 

struktur rangka baja rigid frame dan atap untuk memudahkan maintenance 

kaitannya dengan keberadaan pemipaan dan mesin-mesin pengolahan 

limbah. Dinding menggunakan material beton dan kaca 

 Departemen Office 

Sebagai salah satu fasilitas utama, departemen office memerlukan 

perancangan yang memadai. Departemen office menjadi departemen utama 

karena aksesibilitasnya dapat dijangkau oleh semua pelaku kegiatan. 

Departemen office dirancang dengan 2 lantai dan 1 ruang atap 

(rooftop) berdasarkan alur kegiatan pelaku. Penyusunan ruang tiap lantai juga 

berdasarkan aksesibilitas pelaku, mulai dari publik hingga privat. 

Ruang-ruang pada lantai 1 dirancang untuk kegiatan publik, seperti: 

lobby, cafetaria dan inner garden. Sementara untuk kegiatan yang bersifat 

privat adalah ruang kerja departemen service and maintenance dan ruang staf, 

yaitu: ruang staf industri, ruang staf service and maintenance dan ruang 

keamanan. 
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Lantai 2 dirancang untuk kegiatan yang lebih privat, yaitu: kantor 

departemen office, meeting hall, ruang rekreasi dan mini golf area. 

Lantai 3 dirancang untuk kegiatan service dan maintenance yang 

hanya dapat diakses oleh staf. 

 

Gambar 6.5 Tata letak interior massa departemen office 
Sumber: Analisis Penulis, 2018 
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Dalam pemilihan material interior, dipilih material yang memiliki corak 

berhubungan dengan alam seperti: tekstur kayu, batuan dan rumput. Pemilihan 

material ini untuk menghadirkan elemen biophilic berupa koneksi visual dengan 

alam untuk mendukung produktivitas pekerja sebagai pelaku kegiatan utama. 

 Departemen Service and Maintenance 

Sebagian ruang pada departemen service and maintenance berada 

pada departemen office, yaitu ruang staf service and maintenance, ruang staf 

keamanan, laundry dan upper water tank. Sementara itu, masih terdapat 

beberapa ruang pada massa yang berbeda, yaitu: area parkir truk dan area 

parkir cart. 

 Departemen Visitor Centre 

Visitor centre merupakan departemen pelengkap pada fasilitas 

Biophilic Waste to Energy. Visitor centre memungkinkan pengunjung untuk 

melihat proses yang terjadi pada proyek fasilitas Biophilic Waste to Energy. 

Alur pengunjung bermula dari lobby – office – bridge ke fasilitas industri – 

bridge ke pengolahan air – cafetaria. 

Material pada bridge sebagai koridor utama visitor centre adalah kaca 

untuk mengamati suasana pengolahan limbah tanpa mengganggu proses kerja 

yang sedang terjadi. 
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 Tata Eksterior 

 Departemen Waste to Energy 

 

Gambar 6.6 Isometri eksterior departemen waste to energy 

Sumber: Analisis Penulis, 2018 

Tampilan eksterior departemen waste to energy menggunakan tranformasi 

bentuk substraktif dan aditif dan menghadirkan nuansa alam berupa green roof. 

Terdapat pula fasad kaca pada visitor lane dan fasad samping untuk pencahayaan 

alami. 

 Departemen Office 

 

Gambar 6.7 Eksterior departemen office 

Sumber: Analisis Penulis, 2018  
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 Struktur dan Utilitas 

Perancangan struktur dan utilitas penting untuk menjaga stabilitas dan 

performa bangunan. Berikut ini adalah elemen-elemen struktur dan utilitas 

yang diterapkan pada fasilitas Biophilic Waste to Energy: 

Tabel 6.3 Elemen perancangan struktur dan Utilitas 

Fasilitas Biophilic Waste to Energy di Kecamatan Piyungan 

No. Elemen perancangan Ilustrasi 

STRUKTUR 

1. Pondasi 

Footplate 

Pondasi footplate diterapkan pada massa 

bangunan rendah, yaitu: kantor, garasi truk dan 

cart, serta sebagian massa bangunan industri. 

 
Tiang pancang dan raft 

Pondasi tiang pancang diterapkan pada massa 

bangunan industri. Pertimbangan penerapan 

pondasi tiang pancang adalah massa industri 

memiliki  

 
2. Rangka 

Rigid frame 

Struktur rigid frame diterapkan pada massa 

kantor, garasi truk dan cart, serta sebagian 

massa bangunan industri. 
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No. Elemen perancangan Ilustrasi 

Rigid frame-diagrid 

Struktur rigid frame-diagrid diterapkan pada 

massa bangunan industri. Pertimbangan 

penerapan struktur diagrid adalah massa 

industri memiliki bentang dan ketinggian yang 

besar, sehingga diperlukan struktur diagrid 

untuk memperkuat struktur massa ini. 

 
3. Atap 

Roof garden 

Penerapan roof garden ditujukan untuk 

mengurangi panas matahari yang menerpa 

bangunan, menambah ruang terbuka dan 

menciptakan lahan produktif untuk keperluan 

bercocok tanam. 
 

UTILITAS 

4. Proteksi kebakaran 

Aktif 

a) Detektor 

 
b) Alarm 

 
c) APAR 

1) Kelas C (listrik, mesin) 

2) Kelas D (logam)  
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No. Elemen perancangan Ilustrasi 

d) Sprinkler 

 
e) Hidran 

  
 Pasif  

a) Konstruksi tahan api 

 
b) Pintu keluar 

 
c) Koridor dan jalan keluar 

 
d) Kompartemen 

 
f) Evacuation signage 

 
g) Fire damper  

5. Sistem distribusi air bersih  

Downfeed system 

Sumber air bersih utama pada fasilitas Biophilic 

Waste to Energy berasal dari PDAM. Air dari 

PDAM ditampung di ground water tank, lalu 

dipompa ke upper water tank untuk disimpan 

sebagai persediaan, lalu dialirkan ke ruang yang 

membutuhkan. 
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No. Elemen perancangan Ilustrasi 

6. Sistem signal, telekomunikasi, internet dan tata suara 

Sistem signal, telekomunikasi internet dan tata suara dikontrol dalam satu 

ruang kontrol sehingga memudahkan proses pengawasan dan perbaikan. 

Sumber: Analisis Penulis, 2018 dan ilustrasi dari berbagai sumber 
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